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ABSTRAK 

Flat slab merupakan pelat beton bertulang dua arah yang tidak mempunyai 

balok dan girder, serta beban ditransfer langsung ke kolom. Dalam merencankan 

flat slab dengan drop panel pada struktur gedung beton bertulang bertulang, harus 

sesuai dengan SNI 2847:2019 Tentang Persyartan Beton Struktural Untuk 

Bangunan Gedung Dan Penjelasan, dimana dalam standar tersebut diatur mengenai 

dasar-dasar analisis dan perencanaan suatu struktur bangunan beton bertulang. 

Tujuan yang ingin dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem 

penulangan flat slab, penulangan drop panel, serta kemampuan struktur dalam 

menerima beban-beban yang bekerja terutama pada tegangan geser posn (punching 

shear) yang terjadi pada daerah penanpang kritis.  

Dalam menyelesaikan tugas akhir ini mengandalkan studi literatur 

(pustaka). Penulis akan melakukan analisis struktur dengan sistem flat slab 

menggunakan bantuan software Etabs V18 secara tiga dimensi, serta memasukan 

beban-beban yang bekerja sesaui SNI 1727:2020 Tentang Beban Desain Minimum 

dan Kriteria Terkait untuk Bangunan Gedung dan Struktural Lain dan memasukan 

beban akibat gempa menggunakan analisis respons spektrum yang berdasarkan SNI 

1726:2019 Tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan Nongedung.  

Selanjutnya setelah dianalisis struktur dan memperoleh gaya-gaya dalam, 

maka akan dilakukan desain tulangan pada pelat pada setiap lajur dan desain 

tulangan pada drop panel. Kemudian menghitung tegangan geser pons (punching 

shear) yang terjadi pada pelat. 

Berdasarkan hasil penelitian, menghasilkan luas tulangan lentur pada pelat 

dan drop panel serta tegangan geser pons (punching shear) yang terjadi pada pelat 

lebih kecil dari pada tegangan geser beton sendiri. 

Kata Kunci : Analisis, Flat Slab, Drop Panel, Tegangan geser posn (Punhing 

Shear) 
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ABSTRACT 
 

 A flat slab is a two-way reinforced concrete slab that has no beams or 

girders, and the load is transferred directly to the column. In planning a flat slab 

with drop panels for reinforced concrete building structures, it must be in 

accordance with SNI 2847:2019 concerning Structural Concrete Requirements for 

Buildings and Explanations, which in this standard regulates the basics of analysis 

and planning of a reinforced concrete building structure. 

 

 The aim of this study is to determine the flat slab reinforcement system, drop 

panel reinforcement, and the ability of the structure to accept loads that work 

mainly on punching shear stresses that occur in the critical section area. 

 

 In completing this final project, rely on literature studies (the library). The 

author will carry out a structural analysis with a flat slab system using the help of 

the Etabs V18 software in three dimensions, as well as enter the loads that work 

according to SNI 1727:2020 Concerning Minimum Design Loads and Related 

Criteria for Buildings and Other Structural Buildings and enter loads due to 

earthquakes using analysis spectrum responses based on SNI 1726:2019 

Concerning Procedures for Planning Earthquake Resistance for Building 

Structures and No Buildings. 

 

 Furthermore, after analyzing the structure and obtaining the internal 

forces, the design of the reinforcement in the plates in each lane and the design of 

the reinforcement in the drop panel will be carried out. Then calculate the punching 

shear stress that occurs on the plate. 

 

 Based on the research results, the resulting area of flexural reinforcement 

on the plate and drop panels as well as the punching shear stress that occurs on the 

plate are smaller than the shear stress of the concrete itself. 

 

Keyword: Analysis, Flat Slab, Drop Panel, Punching Shear 
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DAFTAR NOTASI 

As = Luas tulangan 

As` = Luas tulangan pada daerah tekan (rangkap) 

Av = Luas geser 

Cc  = Gaya tekan beton 

Cs = Koefisien respon seismik 

Cs  = Gaya tekan tulangan 

g  = Percepatan gravitasi (9,81 m/dtk2) 

Fa = Koefisien situs yang mewakili getaran perioda pendek 

fc’  = Kuat tekan beton 

fy = Tengangan leleh baja tulangan 

h = Tebal pelat  

hk  = Tinggi kolom 

AT    = luas tributari dalam ft2 (m2) 

KLL   = faktor elemen beban hidup (lihat Tabel 2.5) 

Ly = Bentang Pelat Terpanjang 

Lx = Bentang Pelat pendek 

ℓ = Panjang bentang pada pelat satu arah (one way slab) 

ℓ = Panjang bentang pada pelat dua arah (two way slab) 

ℓn =  Jarak bersih ke arah memanjang, di ukur dari muka tumpuan (mm) 

L      = beban hidup desain tereduksi per ft2 (m2) dari luasan yang didukung 

oleh komponen struktur 

Lo    = beban hidup desain tanpa reduksi per ft2 (m2) dari luasan     yang 

didukung oleh komponen struktur (lihat Tabel tabel 4.2) 

Mn = Momen nominal 

Mu = Momen ultimet 

R = Koefisien mode respons 
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s  = Spasi tulangan geser 

Sa = Spektrum respons percepatan desain 

SA = Batuan Keras 

SB = Batuan 

SC = Tanah keras sangat keras  

SD = Tanah sedang 

SDS = Parameter percepatan spektral desain pada perioda pendek 

SD1 = Parameter percepatan spektral desain pada perioda 1 detik 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan pada perioda pendek 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan pada perioda perioda 1 detik 

Ss = Parameter percepatan batuan dasar pada perioda pendek  

S1 = Parameter percepatan batuan dasar pada perioda 1 detik 

Ts  = Gaya tarik tulangan 

T = Periode 

Vc  = Kuat geser beton 

Ve  = Gaya geser desain 

Vn  = Geser nominal 

Vu  = Geser utlimet 

vc  = Tegangan geser beton 

vu  = Tegangan geser yang terjadi pada daerah penampang kritis 

W = Berat seismik efektif  

δex  = perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

δx    = defleksi pusat massa  

Δx     = simpangan antar lantai tingkat  

ρ’  = Faktor redundansi 

Φ  = Faktor reduksi 
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